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BAB III 

 GAMBARAN UMUM DAN ANALISIS DATA 

 

A. Biografi Nurcholish Madjid 

Jenjang pengalaman akademis Nurcholis Madji dimulai di tanah 

kelahirannya sendiri, yaitu lahir di Jombang, Jawa Timur, 17 Maret 1939, 

bertepatan dengan tanggal 26 Muharram 1358 H.
1
 Nurcholish Madjid adalah putra 

dari seorang petani Jombang yang bernama H. Abdul Madjid. Abdul Madjid 

adalah seorang ayah yang rajin dan ulet dalam mendidik putranya dia adalah 

seorang figur ayah yang alim. Dia merupakan Kyai alim alumni pesantren 

Tebuireng dan termasuk dalam keluarga besar Nahdlatul Ulama (NU), yang 

secara personal memiliki hubungan khusus dengan K.H Hasyim Asy‟ari, salah 

seorang founding father Nahdlatul Ulama. H. Abdul Madjid inilah yang 

menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada Nurcholish Madjid semenjak dirinya 

masih berusia 6 tahun.
2
 Sementara ibunya adalah adik dari Rais akbar NU dari 

ayah seorang aktivis Syarikat dagang Islam (SDI) di Kediri, sewaktu organisasi 

dipegang oleh seorang kyai. Ia mempunyai isteri bernama Omi  

 

Komariah dan mempunyai dua orang anak yaitu Nadia Madjid, Ahmad Mikail 

dan seorang menantu yang bernama David Bychko.  

                                                           
1
 Greg Barton, Gagasan Islam Liberal Indonesia, (Jakarta: Paramadina, 1999), hal 71.   

2
 Ibid, hal. 74. 
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 Pendidikannya dimulai dari sekolah rakyat yang ada di desanya 

Mojoanyar yang dilakukan pada pagi hari, dan sore harinya belajar ilmu agama di 

Madrasah Ibtida‟iyyah. Setelah lulus dari sekolah rakyat dan madrasah 

Ibtidaiyyah, ia meneruskan ke jenjang pendidikan non-formal selama dua tahun, 

yaitu belajar di pesantren Darul „ulum, Rejoso Jombang, Jawa Timur. Setelah itu 

ia pindah ke Kulliyatul Mu‟allimin al-Islamiyah, di Pondok pesantren Darussalam 

Gontor Ponorogo Jawa Timur hingga ia tamat pada tahun 1960. Setelah itu ia 

melanjutkan ke Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Syarif Hidayatullah Jakarta 

1965 (Sastra Arab dan kebudayaan Islam) hingga lulus pada tahun 1968, pada 

tahun 1978 ia mendapatkan tugas belajar di The University of Chicago 

(Universitas Chicago) Amerika Serikat, di mana ia menyelesaikan pendidikannya 

pada tahun 1984, dengan mempertahankan desertasi doktoralnya dalam bidang 

ilmu kalam dan falsafah yang berjudul “ Ibn Taymiyah on Kalam and Falsafah, 

Problem of Reason and Revelation in Islam” dengan yudisium Camlaude. 
3
 

 

 

 

1. Latar Belakang Karir Nurcholish Madjid 

Nurcholish Madjid sejak muda memang terkenal sebagai aktivis yang 

penuh semangat di kalangan intelektual muslim. Ia membawa corak baru dalam 

                                                           
3
 Iqbal Abdurrauf Saiman, Polemik Reaktulisasi Ajaran Islam, (Jakarta: Pustaka 

Panjimas, 1988), hal 194.   
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percaturan pemikiran Islam di Indonesia. Hal ini terbukti pada tahun 1970-an, ia 

melontarkan pemikiran baru tentang modernisasi dan pembaharuan Islam. 

Sewaktu duduk di bangku perkuliahan, Nurcholish Madjid aktif dalam organisasi 

kemahasiswaan yang tertua di Indonesia yaitu Himpunan Mahasiswa Islam 

(HMI). Ia sempat memegang peranan yang sangat penting, yaitu ketua umum. 

HMI selama dua periode, yaitu 1966-1969 dan periode 1969-1971. Ia pun sempat 

menjadi presiden persatuan mahasiswa Islam Asia tenggara (PEMIAT) pada 

tahun 1967-1969, Dan untuk masa bakti 1969-1971, Nurcholish Madjid menjadi 

Wakil Sekretaris Umum International Islamic Federation of StudentsOrganisation 

(IIFSO
 ). 4 

Pada tahun 1984, ia berhasil menyandang gelar philosophy Doctoral 

(Ph.D) di Universitas Chicago dengan nilai cum laude. Adapun disertasinya ia 

mengangkat pemikiran Ibnu Taymiah dengan judul “Ibn Taymiyah dalam ilmu 

kalam dan filsafat: masalah akal dan wahyu dalam Islam” (Ibn Taymiyah in 

Kalam and Falsafah: a Problem of Reason and Revelation in Islam). Disertasi 

doktoral yang dilakukan ini menunjukkan atas kekaguman dirinya terhadap tokoh 

tersebut. Kekaguman ini pun menjadi pengakuan yang disampaikannya.  

Nurcolish Madjid bukan hanya memiliki prestasi akademik yang 

menakjubkan, tapi sebagai seorang aktivis-pun ia dipercaya untuk menempati 

posisi penting pada berbagai organisasi kepemudaan. Dari hasil perjuangan dalam 

menimba ilmu, selain aktif di perkuliahan, Nurcholish Madjid juga aktif terlibat 

dalam organisasi luar kampus, berbekal pengalaman organisasinya Nurcholish 

Madjid banyak melintasi karir (pekerjaan) yang tidak terlepas dari kegiatan 

                                                           
4
 Greg Barton, Gagasan Islam, h. 78. 
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akademisnya. Dalam perkembangan karirnya, Nurcholish Madjid menduduki 

beberapa posisi sentral. Di antara beberapa karir sentral yang dicapainya adalah; 

menjadi staf pengajar di IAIN Syarif Hidayatullah Ciputat Jakarta tahun 1972-

1974, menjadi pemimpin umum majalah mimbar Jakarta tahun 1971-1974, dan 

juga menjadi pemimpin redaksi majalah Forum. Bersama teman-temannya, ia 

mendirikan dan memimpin LSIK (Lembaga Studi Ilmu-ilmu Kemasyarakatan), 

pada tahun 1972-1976 dan LKIS (Lembaga Kebijakan Islam Samanhudi) tahun 

1974-1977. Nurcholish Madjid bekerja di LEKNAS LIPI (Lembaga Peneliti 

Ekonomi dan Sosial) di Jakarta tahun 1978-1984, menjadi dosen di Fakultas Adab 

dan Pasca Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
5
 

Perjalanan karir Nurcholish Madjid tidak berhenti lagi, Pada tahun 1986 ia  

mendirikan dan menjadi ketua Yayasan Wakaf Paramadina Mulya, yang aktif 

dalam kajian keislaman dan menjadi penulis tetap harian pelita, Jakarta pada 

tahun 1988. Nurcholish Madjid menjadi anggota MPR RI, pada bulan Agustus 

1991 dan menjadi dosen tamu di Institut of Islamic Studies, Mc Gill University, 

Montreal, Canada. Sejak tahun 1988 Nurcholish Madjid dikukuhkan sebagai guru 

besar luar biasa dalam ilmu filsafat Islam sekaligus menjadi Rektor Paramadina 

Mulya, Jakarta. Tahun 1991 Nurcholish Madjid juga menjabat sebagai ketua 

Dewan Pakar Ikatan Cendikiawan Muslim Se-Indonesia (ICMI). Menjadi anggota 

                                                           
5
 Sufyanto, Masyarakat Tamaddun: Kritik Hermeneutik Masyarakat Madani Nurcholish 

Madjid (Yogyakarta: LP2IF dan Pstaka Pelajar Offset, 2001), h. 63. 
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Komisi Nasional Hak-hak Asasi Manusia (KOMNAS HAM) dan pada tahun 1993 

tercatat sebagai salah seorang anggota MPR RI.
6
 

Selain aktif dalam kegiatan-kegiatan di atas, Nurcholish Madjid juga 

mempunyai   karir dan aktivitas intelektual di tingkat internasional., diantaranya 

yaitu:
7
 

a) Presenter, Seminar Internasional tentang “Agama Dunia dan Pluralisme”, 

November 1992, Bellagio, Italia. 

b) Presenter, Konferensi Internasional tentang “Agama-agama dan 

Perdamaian Dunia”, April 1993, Wina, Austria. 

c) Presenter, Seminar Internasional tentang “Islam di Asia Tenggara”, Mei 

1993, Honolulu, Hawaii, Amerika Serikat. 

d) Presenter, Seminar Internasional tentang “Persesuaian aliran Pemikiran 

Islam”, Mei 1993, Teheran, Iran. 

e) Presenter, Seminar internasional tentang “Ekspresi-ekspresi kebudayaan 

tentang Pluralisme”, Jakarta 1995, Casablanca, Maroko 

f) Presenter, seminar internasional tentang “Islam dan Masyarakat sipil”, 

Maret 1995, Bellagio, Italia 

g) Presenter, seminar internasional tentang “Kebudayaan Islam di Asia 

Tenggara”, Juni 1995, Canberra, Australia 
                                                           

6
 Nurcholish Madjid, Biografi dalam Surat-surat Politik Nurcholish Madjid-Muhamad 

Roem, (Jakarta: Djambatan, 2004), h. 211. 
7
 Ibid, h. 213. 
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h) Presenter, seminar internasional tentang “Islam dan Masyarakat sipil”, 

September 1995, Melbourne, Australia 

i) Presenter, seminar internasional tentang “Agama-agama dan Komunitas 

Dunia Abad ke-21,” Juni 1996, Leiden, Belanda. 

j) Presenter, seminar internasional tentang “Hak-hak Asasi Manusia”, Juni 

1996, Tokyo, Jepang 

k) Presenter, seminar internasional tentang “Dunia Melayu”, September 1996, 

Kuala Lumpur, Malaysia 

l) Pembicara, konferensi USINDO (United States Indonesian Society), Maret 

1997, Washington, DC, Amerika Serikat 

m) Pembicara, Seminar tentang “Islam dan Masyarakat Sipil” November 1997, 

Universitas Georgetown, Washington, DC, Amerika Serikat 

n) Pembicara, Seminar tentang “Islam dan Pluralisme”, November 1997, 

Universitas Washington, Seattle, Washington DC, Amerika Serikat 

o) Sarjana Tamu dan Pembicara, Konferensi Tahunan, MESA (Asosiasi Studi 

tentang Timur Tengah), November 1997, San Francisco, California, 

Amerika Serikat 

p) Sarjana Tamu dan Pembicara, Konferensi Tahunan AAR (American 

Academy of Religion) Akademi Keagamaan Amerika, November 1997, 

California, Amerika Serikat 
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q) Presenter, Konferensi Internasional tentang “Islam dan Hak-hak Asasi 

Manusia”, Oktober 1998, Jenewa, Swiss 

r) Presenter, Konferensi Internasional tentang “Agama-agama dan Hakhak 

asasi Manusia”, November 1998 State Department (Departemen Luar 

Negeri Amerika), Washington DC, Amerika Serikat 

s) Peserta Presenter “Konferensi Pemimpin-pemimpin Asia”, September 

1999, Brisbane, Australia 

t) Presenter, Konferensi Internasional tentang “Islam dan Hak-hak Asasi 

Manusia, pesan-pesan dari Asia Tenggara”, November 1999, Ito, Jepang 

u) Peserta, Sidang ke-7 Konferensi Dunia tentang Agama dan Perdamaian 

(WCRP), November 1999, Amman, Yordania. 

2. Corak Pemikiran Nurcholish Madjid 

Nurcholish Madjid merupakan salah satu intelektual muslim Indonesia 

yang memiliki beberapa corak pemikiran yang bersifat realistis. Menurut Anis 

Saidi (peneliti LIPI, Jakarta) ada beberapa hal yang relatif khas dan konsisten dari 

pemikiran Nurcholish Madjid, yaitu, pertama, upaya yang kuat untuk melakukan 

desakralisasi atas wilayah-wilayah yang dianggap profon. Inti dari pemikiran ini 

untuk menghadang intrumentalisasi agama dan politik. Jargon “Islam yes, partai 

politik No!” sama sekali tidak memiliki konotasi atas perlunya pemisahan agama 

dari negara. Agama tetap ingin difungsikan sebagai pengawal (moral) dalam 

penyelenggaraan negara, tetapi bukan dilembagakan dalam partai politik. Kedua, 
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yang khas dari pemikiran Nurcholish Madjid adalah kuatnya semangat 

keberagamaan yang mengedepankan substansi dari pada ritualitas yang lebih 

berorientasi pada prilaku religius dari pada prilaku syari‟at, konotasi ini sama 

sekali tidak mengandung pengertian untuk mengabaikan syari‟at. Tetapi syari‟at 

hanya dipandang sebagi instrumen untuk mencapai substansi. Ketiga pemikiran 

Nurcholish adalah fungsi agama sebagai pembebasan (Rahmatan lil „alamin) 

agama bukan sebagai penyekat edialisme yang menjadi sumbu perpecahan atau 

eklusivitas sebuah keyakinan.
8
 

Nurcholish Madjid setelah pulang dari Chicago, yang membawa gelar 

Doctoral di bawah asuhan Fazlur Rahman, adalah salah satu eksponen pembaharu 

pemikiran keislaman kenamaan. Nurcholish Madjid merupakan motor terhadap 

pembaharuan pemikiran tersebut dan menandaskan perlunya kaum muslimin 

untuk mengapresiasi tradisi intelektualnya sendiri, justru dalam rangka 

pembaharuan pemikiran Islam. Ia sadar sepenuhnya bahwa pembaharuan 

pemikiran Islam akan jauh lebih sehat jika peluang-peluang yang dimungkinkan, 

hadir dari warisan intelektual Islam itu sendiri. Hal ini mengacu kepada suatu 

realitas bahwa warisan kaya itu bukanlah sesuatu yang baku dan sudah siap pakai, 

melainkan lebih karena keberadaannya perlu diterjemahkan kembali dan dirangkai 

secara organis dengan produk-produk akal budi manusia dari zaman modern. 

Hasilnya, ia akan memberi peluang dasar bagi terobosan-terobosan konstruktif di 

masa depan. Fokus utama yang menjadi pemikiran Nurcholish Madjid, terkait 

dengan pembaharuan pemikiran Islam, ialah bagaimana memperlakukan ajaran 

                                                           
8
 Anis Saidi, Tafsir Pemikiran Nurcholis madjid, (Media Indonesia, 23 Maret 2005).   
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Islam yang merupakan ajaran universal dan dalam hal ini dikaitkan sepenuhnya 

dengan konteks (lokalitas) Indonesia. Bagi Nurcholish Madjid, Islam hakikatnya 

sejalan dengan semangat kemanusiaan universal. Hanya saja, sekalipun nilai-nilai 

dan ajaran Islam bersifat universal, pelaksanaan tersebut harus disesuaikan dengan 

pengetahuan dan pemahaman tentang lingkungan sosio-kultural masyarakat yang 

bersangkutan. Dalam konteks Indonesia, maka harus juga dipahami kondisi riil 

masyarakat dan lingkungan secara keseluruhan termasuk lingkungan politik dalam 

kerangka konsep “Negara bangsa”.
9
 

Dawam Raharjo menuturkan, tahun 1970-an Nurcholish Madjid diusianya 

yang relatif muda telah mengguncangkan wacana pemikiran Islam di tanah air, 

sebelumnya ia telah dikenal dengan Natsir Muda, yaitu prototipe pemimpin islam 

yang didambakan, memiliki simbol tradisi santri yang kuat, pendidikan modern, 

sahih, fasih mengucapkan lafal Arab. Sarjana Muslim yang dididik dalam ilmu-

ilmu keislaman, tapi dengan bacaan buku-buku umum yang cukup luas, termasuk 

kepustakaan asing Arab maupun Barat, dia berusaha untuk memberi “jawaban 

muslim” terhadap modernisasi. Akan tetapi, karena pidatonya tanggal 3 Januari 

1970 yang berjudul “ Keharusan pembaharuan pemikiran Islam dan masalah 

integrasi umat”, gelar Natsir mudanya dicopot terutama karena ia mengajarkan 

“sekulerisasi” yang pemahaman kala itu termasuk salah salah satu bentuk 

“Liberalisasi” atau pembebasan terhadap pandangan-pandangan yang keliru yang 

                                                           
9
 Ahmad A. Sofyan dan Roychan Madjid, Gagasan Cak Nur tentang Negara dan Islam 

(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 2003), h. 65 
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telah mapan.
10

 Sebagai tokoh pembaharu dan cendikiawan Muslim Indonesia, 

seperti halnya K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur), Nurcholish Madjid sering 

mengutarakan gagasan yang dianggap kontroversial terutama gagasan mengenai 

pembaharuan Islam Indonesia. Pemikirannya dianggap sebagai sumber pluralisme 

dan keterbukaan mengenai ajaran Islam terutama setelah berkiprah dalam yayasan 

Paramadina dalam mengembangkan ajaran Islam yang modern. Namun demikian, 

ia juga berjasa ketika bangsa Indonesia mengalami krisis kepemimpinan pada 

tahun 1998. Dialah yang yang sering diminta nasihat oleh Presiden Soeharto 

terutama dalam mengatasi gejolak pasca kerusuhan Mei 1998 di Jakarta setelah 

Indonesia dilanda krisis hebat yang merupakan imbas krisis 1997. Atas sarannya, 

akhirnya Presiden Soeharto mengundurkan diri dari jabatannya untuk 

menghindari gejolak lebih parah. Ide Nurcholish Madjid tentang sekulerisme dan 

pluralisme tidak sepenuhnya diterima dengan baik di kalangan masyarakat Islam 

Indonesia. Terutama di kalangan masyarakat Islam yang menganut paham 

tektualis-literalis pada sumber ajaran islam. Mereka menganggap bahwa paham 

Nurcholish Madjid dan Paramadina telah menyimpan dari teks-teks al-Qur‟an dan 

al-Sunnah. Gagasan yang paling kontroversial adalah ketika Nurcholish Madjid 

menyatakan “ Islam yes, partai Islam no”, sementara dalam waktu yang bersama 

sebagian masyarakat Islam sedang gandrung untuk terjun mendirikan kembali 

partai-partai yang berlabelkan Islam. Konsistensi gagasan ini tidak pernah 

berubah ketika setelah terjadi reformasi dan terbukanya kran untuk membentuk 

partai yang berlabelkan Islam.  

                                                           
10

 Dawam Raharjo, Intelaktual Intelegensia dan Prilaku Politik Bangsa, Risalah 

Cendekiawan Muslim, (Bandung: Mizan, 1993), hal 25-26.   
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Nurcholish Madjid menyadari benar bahwa masyarakat Indonesia sangat 

pluralisik baik dari segi etnis, budaya, suku, adat istiadat maupun agama. Dari 

segi agama, sejarah menunjukkan bahwa hampir semua agama, khususnya agama-

agama besar dapat berkembang dengan subur dan terwakili aspirasinya di 

Indonesia. Itulah sebabnya masalah toleransi dan dialog antaragama menjadi 

sangat penting, kalau bukan sebagai keharusan.
11

 Namun kenyataan ini menurut 

Adian Husaini tidak selamanya menjadi inspirasi dalam penafsiran ajaran Islam 

secara liberal, khususnya teologi inklusifnya Nurcholish Madjid yang dinilainya 

amburadul, absurd, dekonstruktif terhadap konsep-konsep Islam.
12

  

Kehidupan sehari-hari menggambarkan bagaimana kepentingan yang telah 

tertanam sangat mempengaruhi kepentingan mobilitas sosial. Kepentingan yang 

tertanam atau vested interst senantiasa bersifat tirani dan tentu egoist. Dalam 

masyarakat yang lebih komplek pun pola-pola itu banyak juga berlaku. Meskipun 

tidak setiap orang itu dianggap egois sampai batas yang zalim, namun tirani 

vested intrest itu senantiasa menjadi penghalang bagi terjadinya proses mobilitas 

sosial yang lancar, khususnya dalam dimensinya yang vertikal, yaitu pergeseran 

dalam proses perubahan susunan kemasyarakatan dari bawah ke atas akan 

senantiasa terhambat oleh kalangan-kalangan yang timbul dari mereka yang 

memperoleh sublimasi begitu rupa sehingga pola sosial yang timbul karenanya 

mendapatkan pengesahan dari masyarakat sendiri dan kemudian diakuai sebagai 

                                                           
11

 Ruslani, Cak Nur, Islam dan Pluralisme, dalam bukunya Jalaluddin Rakhmat, 

Prof.Dr.Nurcholis madjid : Jejak Pemikiran dari Pembahruan Samapi Menjadi Guru Bangsa, hal 

393.   
12

 Adian Husaini, Nurcholish Madjid ; kontroversi Kematian dan Pemikirannya, (Jakarta : 
Khoirul Bayan Press, 2005), hal 117.   
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sesuatu yang wajar. Ketika kondisi ini dibiarkan tanpa pemecahan puncaknya 

adalah krisis multidimensi. Sebab sekarang itu, yang menjadi halangan utama bagi 

para agama, yang positif dalam perubahan sosial menuju demokrasi dan 

pluralisme adanya prasangka-prasangka dan kecurigaan. Sebagian dari prasangka 

itu tidak berdiri sendiri jelas adanya yang merupakan akibat dari proses-proses 

dan struktur-struktur hasil bekerjanya. Perubahan sosial inilah prasangka moris 

jonowatis yaitu stereotip tentang golongan tertentu seperti Islam yang ekstrim 

kanan, Kristen-Katolik yang konspiratif.
13

 Berbagai pengalaman menunjukkan 

keadaan itu saling akan tercipta jika tidak memiliki cukup kedewasaan dalam 

keberagaman kita dan dalam memandang keberagaman orang lain dalam 

pengertian yang seluas-luasnya. Termasuk ke dalam makna kedewasaan itu, 

kiranya ialah kesediaan dana kemampuan untuk melihat berbagai kenyataan 

sejarah secara propasional dengan mengakui dan memasukkan ke dalam hitungan 

berbagai faktor sejarah sebagai ikut menentukan apa yang telah terjadi dan apa 

yang bakal terjadi.
14

 

 Demikianlah sosok seorang cendekiawan yang telah banyak memberikan 

sumbangan pemikiran untuk kemajuan umat Islam khususnya di Indonesaia. 

Dengan gagasan dan Ide yang cemerlang ia adalah sosok yang terpengaruh oleh 

Fazlur Rahman yang juga pengikut Ibnu Taimiyah. Ia berusaha merubah pola 

pikir bangsa kita menuju kemajuan yang mencakup segala bidang. 

                                                           
13

 Nurcholish Madjid, Tradisi Islam ; Peran dan fungsinya Dalam pembangunan di 

Indonesia, (Jakarta : Paramadina, 1997) hal 137   
14

 Nurcholish Madjid, Skisme Dalam Islam; Tinjauan Singkat Secara Kritis-Historsi 

Proses Dini Perpecahan sosial Keagamaan Islam, dalam Budhy Munawar-Rahman(ed), 

Kontekstualisasi Doktrin Islam Dalam sejarah, (Jakarta : Paramadina, 1995) hal 668-669.   
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3. Karya- karya Nurcholish Madjid 

Sebagai cendekiawan muslim Indonesia Nurcholish Madjid telah banyak 

memberikan sumbangsihnya terhadap bangsa dan negara. Ia dapat dikelompokkan 

pada penulis yang produktif. Sekembalinya dari studi, bersama kawan dan 

koleganya pada tahun 1986 mendirikan Yayasan Wakaf Paramadina. Di lembaga 

inilah sebagian besar Nurcholish Madjid mencurahkan hidup dan energi 

intelektualnya (sehingga pada akhirnya melahirkan Universitas Paramadina 

Mulya, dengan obsesi mampu menjadi pusat kajian Islam kesohor di dunia) di 

samping sebagai peneliti LIPI sebagai profesi awalnya dan sekaligus sebagai 

Profesor Pemikiran Islam di IAIN (kini UIN Syarif Hidayatullah Jakarta). Dalam 

perjalanan hidupnya, ia telah menghasilkan banyak artikel ataupun makalah yang 

telah dibukukan. Beberapa karyanya antara lain adalah sebagai berikut:
15

 

 Khazanah Intelektual Islam, dalam karya ini Nurcholish bermaksud untuk 

memperkenalkan salah satu aspek kekayaan Islam dalam bidang 

pemikiran, khususnya yang berkaitan dengan filsafat dan teologi. Dalam 

buku ini dibahas pemikiran al-Kindi, al-Farabi, Ibn Sina, al-Ghazali, Ibn 

Rusyd, Ibn Taymiyah, Ibn Khaldun, Jamal al-Din alAfghani dan 

Muhammad Abduh. 

 Islam, Kemoderenan dan Keindonesiaan, Dalam buku ini, yang 

merupakan kumpulan tulisan selama dua dasawarsa melontarkan gagasan 

Nurcholish Madjid tentang korelasi kemodernan, keislaman dan 

                                                           
15

 Sukandi, Kontroversi “ Tharikat Nurcholish” sekedar “ sintesis posteriori”, dalam 

Jalaludin Rakhmat,  h. 17-18   
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keindonesiaan, sebagai respon terhadap berbagai persoalan dan isu-isu 

yang berkembang di saat itu. 

 Islam, Doktrin dan Peradaban, Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah 

Keimanan, Kemanusiaan dan Kemodernan. Buku ini merupakan karya 

monumentalnya pasca studi di Chicago. Dalam buku ini, Cak Nur 

berusaha mengungkapkan ajaran Islam yang menekankan sikap adil, 

inklusif dan kosmopolit. 

 Islam, Kerakyatan dan Keindonesiaan  

 Pintu-pintu Menuju Tuhan, Buku ini merupakan kumpulan sebagian besar 

tulisan Cak Nur di harian Pelita dan Tempo. Menurut penulisnya, buku ini 

merupakan penjelasan lebih sederhana dan “ringan” (populer) dari gagasan 

Islam inklusif dan Universal yang menjadi tema besar buku Islam Doktrin 

dan Peradaban. 

 Islam Agama Kemanusiaan, Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam 

Indonesia . Buku ini sama dengan karya monumentalnya, hanya saja, Cak 

Nur menyajikannya dengan wawasan yang lebih kosmopolit dan universal 

sekaligus mempertimbangkan aspek parsial dan kultural paham-paham 

keagamaan yang berkembang. 

 Islam Agama Peradaban. Membangun Makna dan Relevansi Doktrin 

Islam dalam Sejarah . Dalam buku ini pemikiran Cak Nur lebih terarah 

pada makna dan implikasi penghayatan Iman terhadap perilaku sosial yang 
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senantiasa mendatangkan dampak positif bagi kemajuan peradaban 

kemanusiaan. 

 Kaki Langit Peradaban Islam mengetengahkan tentang wawasan 

peradaban Islam, kontribusi tokoh intelektual Islam semisal Al-Shafi‟i 

dalam bidang hukum, al-Gazali dalam bidang tasawuf, ibn Rusyd dalam 

filsafat dan Ibn Khaldun dalam filsafat sejarah dan sosiologi. 

 Masyarakat Religius. Buku ini mengetengahkan konsep Islam tentang 

kemasyarakatan, antara komitmen pribadi dan komitmen sosial serta 

konsep tentang eskatologi dan kekuatan adi-alami. 

  Tradisi Islam, Peran dan Fungsinya dalam Pembangunan di Indonesia. 

Dalam buku ini Cak Nur mengetengahkan tentang peran dan fungsi 

Pancasila, organisasi politik, demokratisasi, demokrasi dan konsep oposisi 

loyal. 

  Dialog Keterbukaan (Dialogue of Openness), Buku yang merupakan 

transkrip wawancara yang pernah dilakukan oleh Cak Nur memiliki 

mainstream bagaimana nilainilai universal dan kosmopolit Islam 

diaktualisasikan dalam praktik politik kontemporer. 

  Bilik-bilik Pesantren, sebuah potret Perjalanan yang membahas tentang 

dinamika pesantren serta kontribusinya dalam peradaban Islam di 

Indonesia. 

  Konstekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah  
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  Perjalanan Relegius Umroh dan Haji 

  30 Sajian Ruhani; Renungan di Bulan Ramadlan Nurcholish Madjid 

  Cendekiawan dan Relegius Masyarakat 

  Dialog Keterbukaan (Dialogue of Openness) 

  Tidak ada Negara Islam, surat-menyurat Nurcholish Madjid dengan 

Muhammad Roem 

 Jejak Pemikiran Dari Pembaharu sampai Guru Bangsa 

  Masyarakat Religius, Membumikan Nilai-nilai Islam Dalam Kehidupan 

Masyarakat 

  Indonesia Kita 

  Menembus Batas Tradisi 

Selain dimuat dalam bentuk buku karya ilmiahnya banyak dimuat di 

berbagai Jurnal, yaitu : Al-Quran, arabiyyun Lughat wa‟ alamiy-un Ma‟n-an 

(1968), merupakan skripsinya di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Ibnu Taimiyah 

on Kalam and Filsafat Problem of Reason and Revelation in Islam (1984), 

disertai doktoralnya di Chicago University, AS. Mengetangahkan tentang kajian 

filsafat dan kalam, Pesantren dan tasawuf, dalam M.Dawam Raharjo (ed), 

Pesantren an Pembaharuan, Jakarta: LP3ES, Cet.Ke-2, 1983, Tasawuf Sebagai 

Inti Keberagaman, Dalam pesantren No.3/Vol.II/1985, Akhlak dan Iman, Dalam 

Adi Badjiri (Peny) dalam Pelita Hati (1989), Pengaruh Kisah Isroilliyat dan 
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Orientalisme Terhadap Islam, Dalam K.H. Abdurrahman Wahid, et.al. 

Kontroversi Pemikiran Islam Indonesia, Badung: Rosdakarya, 1991), Al-Quds, 

Dalam Wahyuni Nafis (ed), Rekontruksi Renungan Relegius Islam, Jakarta : 

yayasan wakaf Paramadina, 1996, Aktualisasi Ajaran ahlussunah waljam‟ah, 

dalam M.Dawam Raharjo. Jakarta, P3M,1989, The issue of Modernization among 

Muslim in Indonesia : From apartisipan‟s View, dalam Gloria David (ED), What 

Is Modern In Indonesia Culture.? (Athen Othio; dalam Cyria K Phullaphill (ed), 

Islam in The Contemporary World, (Notre Dame, Indiana; Cros Road Books, 

1980), dan lain sebagainya. 
16

 

B. Konsep Kurikulum Pendidikan Pesantren Menurut Nurcholish Madjid 

 Lembaga pendidikan Islam (pesantren) sebagai lembaga alternatif 

diharapkan mampu menyiapkan kualitas masyarakat yang bercirikan semangat 

keterbukaan, egaliter, kosmopolit, demokratis, dan berwawasan luas, baik 

menyangkut ilmu agama maupun ilmu-ilmu modern. Menyikapi realitas 

pendidikan saat ini. Nurcholis Madjid tampil memodernisasi pendidikan islam 

(pesantren). Usaha ini dimaksudkan untuk menemukan format pendidikan yang 

ideal sebagai sistem pendidikan alternatif bangsa indonesia masa depan. 

Kelebihan dan keunggulan lembaga pendidikan masa lampau dijadikan sebagai 

kerangka acuan untuk merekonstruksi konsep pendidikan yang dimaksud. Sedang 

sistem yang lama yang kurang relevan akan ditinggalkan dan dibuang. 

 

                                                           
16

 Ibid, h.20, sebenarnya masih banyak lagi karya tulis ilmiyah Nurcholish Madjid yang 

termuat dalam jurnal mengingat sangat banyak sekali pemikiran-pemikirannya. 
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Ribuan pesantren yang tersebar dikawasan Republik ini telah berhasil 

mengisi sebagian kekosongan pendidikan di Indonesia. Lembaga pendidikan 

memiliki khazanah sejarah tersendiri karena sudah ada sejak lama sebelum 

lahirnya Proklamasi Kemerdekaan pada 17 Agustus 1945. Demikian beruratnya 

sehingga tiap pesantren memiliki sifat-sifat khas tersendiri, dengan kelebihan dan 

kekurangannya.
17

 Dilihat dari sejarah pendidikan islam indonesia, pesantren 

sebagai sistem pendidikan islam tradisional telah memainkan peran yang cukup 

penting dalam membentuk kualitas sumberdaya manusia indonesia, dalam 

pandangan Nurcholish madjid pesantren sebagai sesuatu yang dapat dijadikan 

alternatif terhadap sistem yang ada. Menurutnya sistem pendidikan waktu itu 

masih sangat pegawai oriented sehingga menjadikan salah satu problem 

pendidikan di Indonesia.
18

 

 Kendatipun lembaga tersebut telah mengikuti warna pembaharuan 

(pendidikan), tetapi masih saja terdapat sisi-sisi kelemahan dalam pandangan 

Nurcholish madjid. Nurcholish Madjid sebagai salah seorang santri yang egalitir 

bersifat terbuka, kosmopolit, dan demokratis mengadakan penelaahan terhadap 

kondisi dunia pesantren, penelaahan tersebut ditujukan pada kritik pedas yang 

dilontarkan Nurcholish Madjid. terhadap dunia pesantren. Secara terperinci 

penelaahan Nurcholish Madjid diatas berkisar pada: perumusan tujuan pesantren, 

penyempitan orientasi kurikulum, dan sisitem nilai di pesantren. 

                                                           
17

 Nurcholish madjid, Islam Kerakyatan dan keindonesiaan, cet ke-3, (Bandung: Mizan, 

1996), hal.222-223   
18

 Nurcholish Madjid, “Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Pesantren” dalam 

DawamRahardjo(ed), Pergulatan Dunia Pesantren, Membangun dari Bawah, (Jakarta: P3M, 

1985), hal. 3. 
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1. Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Pesantren  

Pendidikan merupakan sebuah proses sehingga pengukuran dari proses 

pendidikan tersebut adalah bagaimana tujuan pendidikan itu bisa tercapai. Tujuan 

yang hendak dicapai oleh pendidikan pada hakekatnya merupakan sebuah 

perwujudan dari nilai-nilai ideal yang yang terbentuk dalam diri manusia. 

Terbentuknya nilai-nilai tersebut dapat diaplikasikan kedalam perencanaan 

kurikulum pendidikan sebagai landasan dasar operasional pelaksanaan itu sendiri. 

 Adapun letak ketidakmampuan pendidikan pesantren dalam mengikuti dan 

menguasai perkembangan zaman adalah lemahnya visi dan tujuan yang dibawa 

pendidikan pesantren relatif sedikit pesantren yang mampu secara sadar 

merumuskan tujuan pendidikan serta menuangkannya dalam rencana kerja atau 

program. Menurut Nurcholihs Madjid kecendrungan tersebut dikarenakan: “ 

Adanya proses improvisasi yang dipilih sendiri oleh kyai atau bersama-sama para 

pembantunya secara intuitif yang disesuaikan dengan perkembangan 

pesantrennya. Malahan pada dasarnya memang pesantren itu sendiri dalam 

semangatnya adalah pancaran kepribadian pendidiknya. Maka tidak heran kalau 

timbul anggapan bahwa hampir semua pesantren itu merupakan hasil usaha 

pribadi atau individu (individual enterprise).
19

 Nampaknya Nurcholish Madjid 

melihat ketidakjelasan arah, sasaran yang ingin dicapai pesantren lebih-lebih 

disebabkan oleh faktor kyai dalam memainkan peran sentral sebuah pondok 

pesantren. Kyai yang merupakan elemen yang paling esensial dalam pesantren 

                                                           
19

 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina, 1997), hal. 6.   
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sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu pesantren semata-mata bergantung 

pada kemampuan pribadi kyainya. 

 Senada dengan hal itu Komaruddin Hidayat mengatakan bahwa: Pesantren 

dalam melakukan sesuatu biasanya tidak mendasarkan pada strategi dan teori 

pembangunan yang digariskan pemerintah, melainkan berangkat dari penghayatan 

dan pemahaman keberagaman sang Kyai yang kemudian direfleksikan dan 

diaktualisasikan sebagai amal shaleh.
20

 Oleh karena itu, dengan pendekatan 

normatif dan teoritis dalam mengamati dunia pesantren atas ilmu-ilmu sosial 

Barat, selalu tidak kena dan tidak mampu merasuki realitas yang lebih dalam dari 

dunia pesantren. 

 Kiranya tidak berlebihan apabila Zamakhsyari Dhofier mensinyalir bahwa 

kebanyakan Kyai di Jawa beranggapan bahwa suatu pesantren dapat diibaratkan 

sebagai suatu kerajaan kecil dimana kyai merupakan sumber mutlak dari 

kekuasaan dan kewenangan (Power and Outhority) dalam kehidupan dan 

lingkungan pesantren.
21

 Oleh karena itu, cukup logis bila dikatakan bahwa 

kebijakan tujuan pesantren berada pada kebijakan kekuasaan otoritas Kyai. 

Sehingga hampir tidak ada rumusan tertulis tentang kurikulum, tujuan, dan 

sasaran pendidikan pesantren kecuali pada otoritas Kyai. Keberlangsungan sebuah 

pesantren yang semata-mata otoritas Kyai tersebut menurut Nurcholish Madjid 

punya dampak negatif bagi pesantren dalam perkembangannya. Hal ini 

berdasarkan atas profil Kyai sebagai pribadi yang punya keterbatasan dan 

                                                           
20

 Dawam Raharjo. Pergulatan Dunia Pesantren. (Jakarta: LP3ES, 1985), Hal 74   
21

 Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1994), Hal 56   
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kekurangan. Salah satu keterbatasannya tercermin dalam kemampuan menghadapi 

responsi pada perkembangan-perkembangan masyarakat.
22

 

 Berkaitan dengan hal ini Nurcholish Madjid mencontohkan seorang kyai 

yang kebetulan tidak dapat membaca-menulis huruf latin mempunyai 

kecenderungan lebih besar untuk menolak dan menghambat dimasukkannya 

pengetahuan baca-tulis kedalam kurikulum pesantren. Sehingga tidak heran bila 

pada gilirannya pesantren hanya melahirkan produk-produk pesantren yang 

dianggap kurang siap untuk “lebur” dan mewarnai kehidupan modern. Dengan 

kata lain pesantren hanya mampu memunculkan santri-santri dengan kemampuan 

yang terbatas.
23

 Disamping itu metode yang digunakan Kyai dalam proses belajar 

mengajar telah mengabaikan aspek kognitif yang berdampak negatif pada out put 

pesantren itu sendiri. Lebih jauh Nurcholish Madjid menjelaskan: “ Pengajian 

adalah kegiatan penyampaian materi pengajaran oleh seorang Kyai kepada para 

santrinya. Tetapi dalam pengajian ini ternyata segi kognitifnya tidak cukup diberi 

tekanan, terbukti dengan tidak adanya sistem kontrol berupa test atau ujian-ujian 

terhadap penguasaan santri pada pelajaran yang diterimanya. Disini para santri 

kurang diberi kesempatan menyampaikan ide-idenya apalagi untuk mengajukan 

kritik bila menemukan kekeliruan dalam pelajaran sehingga daya nalar dan 

kreatifitas berfikir mereka agak terlambat”.
24

 

 Memang disadari bahwa pendidikan pesantren tersebut hanya menitik 

beratkan pada aspek kognitif seperti lembaga-lembaga pendidikan modern 

                                                           
22

 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina, 1997), hal.7   
23

 Yasmadi. Modernisasi Pesantren,  h. 74   
24

 Nurcholish Madjid, bilik-bilik pesantren,  hal. 3. 
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sekarang, tetapi justru pada aspek afektif dan psikomotorik, jelasnya bagaimana 

santri mau dan mampu menyadari nilai-nilai ajaran Islam dan 

menginternalisasikan pada dirinya dan mewujudkan dalam prilaku dan 

kehidupan.
25

 Jika arah dan tujuan pendidikan dianggap titik kelemahan dan 

kepincangan dalam dunia pesantren. Maka, Nurkholis Madjid mengatakan, hal 

yang harus dibenahi dalam pesantren adalah bagaiman menyeimbangkan antara 

tujuan yang bersifat kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

 Dalam buku Intelektual Pesantren miIik arifin noor menyampaikan 

pandangan yang berbeda. Pada dasarnya Kyai memang lamban dan bersahaja 

dalam dalam merespon perubahan. Namun, perjalanan panjang Kyai telah 

menjadikannya berhati-hati dalam mendukung hal-hal yang baru. Kemudahan 

yang diberikan Kyai untuk masuk di pendidikan pesantren membuat keterlibatan 

semua masyarakat menjadi mungkin. Kekuatan Kyai dan pesantrennya tetaplah 

penting untuk menempatkan persolan ini kedalam konteks perubahan yang sangat 

cepat dan globalisasi dunia dimana kita hidup sekarang ini. Kyai senantiasa 

relevan bukan karena kebajikan dari simbol-simbol itu atau institusi-institusi fisik 

yang dibuat dalam menerjemahkan nilai-nilai dan norma keagamaan, bukan pula 

dalam memelihara spritualitas atau intelektualitas, yang jelas apa yang telah ia 

berikan tidaklah tabu dan statis.
26

  

2. Penyempitan Orientasi Kurikulum  

                                                           
25

 Ibid, hal 23   
26

 Abdurrahman Mas‟ud, Intelektual Pesantren,Perhelatan Agama dan Tradisi, (Jakarta: 

LKiS, 2004), hal. 27   
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Kurikulum merupakan salah satu instrumen dari suatu lembaga 

pendidikan, termasuk pendidikan pesantren. Untuk mendapatkan gambaran 

tentang pengertian kurikulum, akan disinggung terlebih dahulu definisi tentang 

kurikulum. Menurut Iskandar Wiryokusumo, kurikulum adalah Program 

pendidikan yang disediakan sekolah untuk siswa.
27

 Sementara itu, menurut 

S.Nasution, kurikulum adalah suatu rencana yang disusun untuk melancarkan 

proses belajar-mengajar di bawah bimbingan dan tanggung-jawab sekolah atau 

lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya”.
28

 

Pandangan Nurcholish Madjid tentang kurikulum pendidikan pesantren 

terlihat bahwa pelajaran agama masih dominan dilingkungan pesantren, bahkan 

materinya lebih khusus disajikan dalam berbahasa arab. Mata pelaran meliputi: 

Fiqh, nahwu, aqa‟id sharaf, sedangkan tasawuf serta rasa agama (religiusitas) 

yang merupakan inti dari kurikulum keagamaan cendrung terabaikan.
29

 Istilah 

pelajaran Nurcholish Madjid mengatakan bahwa: Perkataan “agama” lebih tertuju 

pada segi formil dan ilmunya saja. Sedangkan “keagamaan” lebih mengenai 

semangat dan rasa agama (religiusitas). Materi “keagamaan” ini hanya dipelajari 

sambil lalu saja tidak secara sungguh-sungguh. Padahal justru inilah yang lebih 

berfungsi dalam masyarakat zaman modern, bukan fiqh atau ilmu kalamnya 

apalagi nahwusharafnya serta bahasa arabnya. Disisi lain pengetahuan umum 

nampaknya lebih dilaksanakan secara setengah-setengah, sehingga kemampuan 

                                                           
27

 Iskandar Wiryokusumo dan Usman Mulyadi, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum  

(Jakarta: Bina Aksara, 1988), hal. 6.   
28

 Nasution, kurikulum, (Bandung: Tarate, 1964), hal. 5   
29

 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, hal. 100-101   
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santri biasanya sangat terbatas dan kurang mendapat pengakuan dari masyarakat 

umum. 
30

  

Secara terperinci Nurcholish Madjid menyebutkan penyempitan orientasi 

kurikulum pendidikan pesantren tersebut berkisar pada nahwu-sharaf, fiqih, 

aqa‟id, tasawuf, tafsir, hadits, dan bahasa Arab. Dimana penelaahan terhadap 

ilmu-ilmu tersebut tidak hanya secara gramatiknya saja, tetapi bagaimana 

menguasai ilmu-ilmu tersebut secara lisan ataupun teks sehingga produk (santri) 

tidak hanya sebagai konsumen melainkan produsen.
31

 Dalam menyikapi 

kurikulum pesantren nampaknya Nurcholish Madjid menekankan agar penerapan 

kurikulum di pesantren adanya check and balance. Perimbangan antara khasanah 

islam klasik, pengetahuan keislaman, dan penegetahuan umum.
32

 

Akan tetapi menurut Abdul Munir Mulkan, usaha integrasi kedua sistem 

ilmu (ilmu agama dan ilmu umum) hanya akan menambah persoalan makin rumit. 

Ini disebabkan belum tersusunnya konsep ilmu integral yang ilmiah yang mampu 

mengatasi dikotomi ilmu umum dan agama itu sendiri. Integrasi kurikulum 

pesantren tidak lebih sebagai penggabungan dua sistem ilmu tanpa konsep. 

Akibatnya, tujuan praktis untuk meningkatkan daya saing lulusan dengan sekolah 

umum, menjadi sulit dipenuhi.
33

 Keadaan tersebut menurut Ahmad El Chumaedy, 

pesantren dipaksa memasuki ruang konstestasi dengan institusi pendidikan lainya, 

sehingga memposisikan institusi pesantren untuk mempertaruhkan kualitas out-

                                                           
30

 Yasmadi. Modernisasi Pesantren,  h. 78. 
31

 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren,  h. 11. 
32

 Yasmadi, Modernisasi Pesantren., h. 90. 
33

 Abdul Munir Mulkhan, Dilema Madrasah di Antara Dua 

Dunia,http://www.iias/Dilema madrasah/annex5 hatml, diakses pada tanggal 8 Oktober 2015. 
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put pendidikannya agar tetap unggul dan menjadi pilihan masyarakat. Menurutnya 

pesantren perlu banyak melakukan pembenahan internal dan inovasi baru agar 

tetap mampu meningkatkan mutu pendidikannya. Oleh karena itu, Chumaedy 

mengharapkan pengembangan pesantren tidak saja dilakukan dengan cara 

memasukkan pengetahuan non-agama, melainkan agar lebih efektif dan 

signifikan, praktek pengajaran harus menerapkan metodologi yang lebih baru dan 

modern. Kalau masih berkutat pada cara lama yang kuno dan ketinggalan zaman, 

maka pesantren menurutnya, akan sulit untuk berkompetisi dengan institusi 

pendidikan lainnya.
34

 

Apa yang dilakukan beberapa pesantren tersebut adalah agar pesantren 

tetap terus bertahan dan eksis. Hal ini berarti mereka mengikuti jejak kaum 

modernis. Pesantren melakukan akomodasi dan penyesuaian tertentu tanpa 

mengorbankan esensi dan hal-hal lainnya agar eksistensi pesantren tetap 

dipertahankan.
35

 Azumardi Azra memandang bahwa : pemasukan ilmu umum 

dalam pelajaran atau kurikulum pesantren banyak permasalahannya. Muncul 

persoalan tentang bagaimana secara epistemologis untuk menjelaskan ilmu-ilmu 

empiris atau ilmu-ilmu alam dari kerangka epistimologi Islam tersebut.
36

 

Hal ini memang menimbulkan persoalan tersendiri dalam tubuh pesantren 

yang mengalami modernisasi. Kebanyakan ilmu alam yang mereka (pesantren) 

                                                           
34

 Ahmad El Chumaedy, Membongkar Tradisionalisme Pendidikan Pesantren,Sebuah 

Pilihan Sejarah, http://artikel.us /achumaedy.html, diakses pada tanggal 8 Oktober 2015. 
35

 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru 

(Jakarta : Kalimah, 2001), hal 101   
36

 Azyumardi Azra, Esei-Esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam (Jakarta: Logos  

Wacana Ilmu, 1999), hal. 95.   
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masukkan dalam kurikulum tidak mempunyai hubungan dengan Islam. 

Sebagaimana contoh pada Pondok Modern Gontor salah satunya yang 

memasukkan kurikulum pelajaran umum, bahasa Inggris. Jelas sekali pelajaran 

bahasa Inggris tidak ada hubungannya dengan tradisi keilmuan dalam Islam. Hal 

ini beda dengan bahasa Arab yang digunakan untuk mempelajari kitab kuning 

dalam pesantren tradisional. Bahasa Arab mempunyai hubungan yang erat dengan 

bahasa Al-Qur‟an.   

Apapun itu menurut Nurcholish Madjid dalam tulisannya. “Tidak jarang 

seorang santri yang telah mondok bertahun-tahun, pulang hanya membawa 

kehliaan mengaji beberapa kitab saja. Jika seorang santri merasa betul-betul 

menguasai sebuah kitab, dia bisa menghadap kyainya meminta tashih dan ijazah 

kelulusan. Jika ijazah itu diberikan, maka santri tersebut mempunyai wewenang 

untuk mengajarkan kitab itu kepada orang lain, dan mulailah dia menjadi seorang 

kyai baru.” 
37

 Fenomena seperti itu menurut Nurcholish Madjid orientasi 

kulturnya menjadi lebih kental dan kurang memenuhi perkembangan zaman. 

Terjadinya integritas keilmuan (ilmu-ilmu umum dan ilmu-ilmu Islam) yang 

selama ini dianggap tidak dapat dikompromikan. Nampaknya bagi Nurcholish 

Madjid penggabungan antara bahasa Arab (ilmu Islam) dan bahasa inggris (ilmu 

umum) melambangkan perpaduan antara unsur islam dan unsur keislaman dan 

unsur kemodernan.
38

 Melihat pemikiran Nurcholish Madjid tersebut nampaknya, 

hal semacam itulah yang memenuhi selera bagi kaum muslim dalam memasuki 

era modernisasi saat ini. 

                                                           
37

 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik pesantren,  h. 31. 
38

 Yasmadi, modernisasi pesantren,  89.  
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Berangkat dari beberapa pemikir Islam selanjutnya Nurcholish madjid 

sebagai seorang cendikiawan muslim yang banyak menangkap khazanah 

kekayaan islam klasik juga berpendapat dalam dunia pesantren harus dapat 

mengupayakan usaha menghilangkan dualisme pendidikan yaitu lembaga yang 

menitikberatkan orientasinya pada “ilmu-ilmu modern” dan disisi lain ada 

lembaga yang hanya memfokuskan diri pada “ilmu-ilmu tradisional” terlepas dari 

usaha menghilangkan dikotomi keilmuan saat sekarang. Sebab, mengakarnya 

paham dikotomi keilmuan amat berpengaruh pada dinamika umat Islam itu 

sendiri.. Pada masa kejayaan Islam hampir tidak terlihat adanya dikotomi 

keilmuan antara “ilmu-ilmu umum” dan “ilmu-ilmu keislaman”. Perkembangan 

ilmu pengetahuan berjalan demikian pesatnya, meliputi agama, bahasa, sejarah, 

aljabar, fisika, kedokteran, dan lain-lain. Tokoh-tokoh seperti Al-farabi, ibnu Sina, 

Ikhwan Al-Shafa, dan lain- lain menyadari bahwa kesempurnaan manusia akan 

terwujud dengan penyerasian antara “ilmu-ilmu umum” dan “ilmu-ilmu 

keislaman”, sebagai satu bagian yang tak terpisahkan dalam komponen keilmuan 

dalam Islam. 

Institusi pendidikan Islam di masa mendatang mestinya tidak 

terkonsentrasi penuh pada bidang kajian Islam saja, lebih dari itu institusi 

pendidikan tersebut juga menaruh perhatian tinggi pada penguasaan bidang 

matematika, fisika, kimia, dan biologi (MIPA). Nurcholish madjid mengatakan 
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bidang ini diperlukan untuk meningkatkan daya saing umat Islam demi 

menyongsong era teknologi dan era globalisasi mendatang.
39

 

Pemikiran Nurcholish Madjid tersebut tertuju pada upaya untuk 

memasukkan kurikulum “umum” yang selam ini diterapkan di dunia pendidikan 

umum ke dalam pendidikan Islam yang telah memiliki kurikulum tersendiri, 

sehingga yang akan terjadi nantinya kombinasi dua bentuk unsur keilmuan dalam 

skala yang utuh. Pada pemikiran ini Nurcholish madjid berharap dengan 

perpaduan kedua unsur keilmuan terlahir manusia-manusia memiliki kekayaan 

intelektual, baik wawasan keislaman maupun wawasan ilmu sains modern. Inilah 

yang menjadi sasaran dan tujuan pendidikan Islam yang tercerminkan dalam 

penyusunan kurikulum. 

 

C. Analisis Pengembangan Kurikulum Pendidikan Pesantren  Menurut 

Nurcholish  Madjid 

“ Apabila pesantren diharapkan memberikan responsi atas tantang-tantangan itu, 

maka kaitannya ialah dengan dua aspek yang universal, yaitu ilmu dan 

teknologi....”
40

 

Kaitannya dengan teks di atas maka ketika pesantren menginginkan bisa 

berperan di tengah masyarakat tentu harus ada terobosan-terobosan baru sebagai 

                                                           
39

 Nurcholish Madjid, modernisasi pesantren, hal.134. 
40

 Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren Sebuah : Potret Perjalanan (Jakarta: PT. Dian 

Rakyat, t.th.), 96. ”itu”maksudnya perwujudan proses modernisasi. Modernisasi bukan berarti 

westernisasi yang sering diartikan barat yang Kristen. Lebih lanjut baca Nurcholish Madjid, 

Tradisi IslamPeran dan fungsinya dalam Pembangunan di indonesia (Jakarta: Paramadina, 

2008),75. 
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jawaban tantangan bagi masyarakat. Berkaitan dengan kurikulum pesantren 

Nurcholis Madjid memberika pandangan antara lain: Menurut Nurkholish Madjid 

ada tiga model pendekatan pembaharuan pendidikan, yaitu;
41

 

1) Islamisasi ilmu 

Islamisasi ilmu ini dimaksud mengislamkan pendidikan sekuler modern. 

Pendidikan ini dilakukan dengan cara menerima pendidikan sekuler modern 

kemudian mencoba untuk “mengislamkannya”, yaitu mengisinya dengan konsep-

konsep tertentu dari Islam. Hal ini bertujuan untuk membentuk paradigma nilai-

nilai Islam dalam berbagai disiplin ilmu, serta menggunakan perspektif Islam 

untuk mengubah kandungan orientasi kajian-kajian keilmuan. 

2) Simplikasi Silabus 

Langkah dalam penyederhanaan silabus-silabus tradisonal, langkah ini 

diarahkan sepenuhnya dalam rangka pendidikan tradisonal. Pembaruan ini lebih 

menekankan pada bidang bahasa, kesustraan Arab dan prinsip-prinsip tafsir al-

Qur‟an. 

3) Integrasi ilmu 

Hal itu dilakukan untuk menyatukan cabang - cabang ilmu pengetahuan 

klasik dengan cabang ilmu pengetahuan modern. Menurut Nurcholish Madjid 

pendidikan yang baik adalah yang dapat membentuk manusia liberal dan kritis, di 

                                                           
41

 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan 

Kerangka Dasar Operasionalisasinya (Bandung: Trigenda Karya, 1993), 315. 
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mana ia dapat menjadi orang merdeka. 
42

 Menurutnya sistem dan lembaga 

Pendidikan Islam akan semakin lemah, tidak diakui atau bahkan lenyap, apabila 

system pendidikannya hanya mengedepankan aspek moral saja, tidak 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
43

 

Hal lain Nurcholish Madjid mengatakan untuk pertimbangan efesiensi dan 

karena keterbatasan biaya dan lain-lain, maka perlu disusun skala prioritas yang 

dituangkan dalam rencana kerja baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Karena kondisi sekarang pesantren dihadapkan pada zaman yang cukup berat, 

semisal para kyai di kota-kota besar yang telah mengalami kenaikan status mereka 

lebih percaya menyekolahkan anakaknya di sekolahan umum daripada di 

pesantren.
44

. 

Dengan situasi yang demikian, maka ketika pesantren tidak mampu 

memberikan respon yang tepat dalam masyarakat maka akan tercerabut dengan 

sendirinya eksistensi pesantren dan dengan segala kerugian akan bakal di 

tanggungnya. 

Dengan demikian menginggat sangat urgennya dalam merespon situasi 

maka menurut Nurcholis Madjid prioritas utama adalah perombakan kurikulum.
45

 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa menurut pandangan Nurcholish 

Madjid tentang pendidikan pesantren secara umum melalui pembaharuan-

                                                           
42

 Nurcholish Madjid, Islam Kerakyatan dan keindonesian : Pikiran-pikiran Madjid 

„Muda‟, (Bandung: Mizan, 1993), hal.330-331. 
43

 Ibid., hal.228-229 
44

 Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren Sebuah : Potret Perjalanan, ( Jakarta: PT. 

Dian Rakyat, t.th.),108. 
45

 Ibid., 109. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

100 
 

pembaharuan, baik kurikulum, pola berfikir, serta harus adanya skala prioritas 

yang mampu merespon perkembangan zaman. 

Sebagaimana gagasan Nurcholish Madjid, bahwa dalam menghadapi 

zaman semakin kompleks, pesantren dituntut untuk mengadakan perombakan-

perombakan dalam kurikulum. Untuk menyikapi pembaharuan kurikum tersebut 

ada dua macam langkah yang harus diperhatikan yaitu: a) Pengembangan 

Intelektual, b) Paradigma Pemikiran. 

 

1) Pengembangan Intelektual 

Pemikiran seorang merupakan bagian integral dari sejarah kehidupannya. 

Demikian pula halnya dengan pemikiran seseorang yang tidak bisa dilepaskan 

dari situasi dan kondisi yang membesarkannya. Hal tersebut nampaknya tidak 

terlepas juga dengan Nurcholis Madjid yang hidup dan berkembang di situasi 

sosial politik yang mengintarinya. 

Secara sederhana, perkembangan intelektual (pemikiran) keagamaan 

Nurcholish Madjid dibagi dua periode: pertama priode tahun 80-an dan kedua 

periode 90-an. Pada periode pertama tema-tema yang dikemukakan Nurcholish 

Madjid adalah seputar modernisasi dan Sekulerisasi. Sedangkan periode ke dua, 

banyak menyampaikan tematema yang universalisme Islam, dan pluralisme. 

2) Paradigma Pemikiran 
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Untuk memahami pandangan dunia atau kerangka filosofis pemikiran 

Nurcholish Madjid ialah dengan membuka pandangannya terhadap kitab suci al-

Qur‟an dari sisi inspirasi, sifat dan tujuannya. Hal ini dikarenakan karakteristik 

khas pandangan Nurcholish Madjid terhadap kitab suci al-Qur‟an, dan sifat 

totalitas pemikirannya yang dibentuk dan diarahkan oleh filsafat tersebut.  

Untuk memahami pandangan dunia atau kerangka filosofis pemikiran 

Nurcholish Madjid ialah dengan membuka pandangannya terhadap kitab suci al-

Qur‟an dari sisi inspirasi, sifat dan tujuannya. Hal ini dikarenakan karakteristik 

khas pandangan Nurcholish Madjid terhadap kitab suci al-Qur‟an, dan sifat 

totalitas pemikirannya yang dibentuk dan diarahkan oleh filsafat tersebut. 

Nurcholish Madjid dalam membedah suatu persoalan real yang dihadapi umat 

Islam berdasar atas keyakinan yang kukuh bahwa al-Qur‟an adalah dokumen 

wahyu yang rasional yang dapat dipahami secara rasional pula.
46

 

Menurut Nurcholis Madjid, rasionalitas merupakan sesuatu yang sangat 

penting dalam melakukan sebuah ijtihad, dimana ijtihad adalah kunci bagi umat 

Islam untuk menata diri dan berkembang lebih maju dalam menjawab persoalan 

dinamika zaman. Fokus ijtihad Nurcholish Madjid diarahkan dan diterapkan 

dalam pola pembaharuan pemikiran Islam.
47

 

a) Gagasan Pembaharuan Pendidikan Islam 

                                                           
46

 Nurcholis Madjid, Islam Kemoderenan dan Keindonesian (Bandung: Mizan, 1995), 

172-192. 
47

 Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius (Jakarta: Paramadina, 1995), 19. 
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Gagasan pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia adalah berangkat 

dari sistem pendidikan tradisional dan modern. Sistem pendidikan Islam 

tradisional tergolong memiliki muatan edukasi yang konservatif. Menurut 

Nurcholish Madjid kultur ini tidak memberi kebebasan berfikir yang berakibat 

pada kurangnya kemampuan seseorang dalam mengimbangi dan menguasai 

kehidupan global bahkan memberi respon. 

Nurcholish Madjid mengalami perubahan paradigma berpikir setelah kunjungan 

pertama ke negeri paman Sam (Amerika). Simpul pemikiran Nurcholish Madjid 

adalah monoteisme radikal dan kemodern. Sehingga memunculkan gagasan-

gagasan tentang sekularisasi serta inklusivisme dan universalisme Islam. 

1. Sekularisasi versi Nurcholish adalah menduniawikan nilai-nilai yang 

semestinya bersifat duniawi dan melepaskan umat Islam dari 

kecenderungan mengakhiratkannya. 

2. Gagasan inklusivisme dan universalisme Islam dalam pendapat 

Nurcholish bahwa Islam tidak identik dengan ideologi. 

3. Sedang gagasan kemodern terartikulasikan lewat jargon “modernisasi 

adalah rasionalisasi, bukan westernisasi.”
48

 

b)  Konsep Pendidikan Nurcholis Madjid 

                                                           
48

 Sukandi dalam buku Nurcholis Majjid, Nurcholis Madjid : Jejak Pemikiran dari 

Pembaharu 

Sampai Guru Bangsa (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), ix. 
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Dalam proses perkembangan pemikiran Islam lebih lanjut, orientasi 

pemikiran yang berat kesufian mendapatkan tantangan. Lebih-lebih setelah kaum 

Muslim Indonesia, berkat kapal-kapal modern yang dijalankan dengan mesin uap, 

semakin mudah dan semakin banyak pergi ke Tanah Suci, maka kontak dengan 

kalangan dari paham dan pemikiran Islam yang lebih „murni‟ ke arah syariat 

semakin kuat.
49

 Ini menimbulkan gelombang gerak pemikiran yang lebih berat ke 

arah syari‟at atau fiqih, serta berbahasa Arab, kemudian melembaga dalam sistem 

dan kurikulum pendidikan dunia pesantren.
50

 

Menurut Nurcholish Madjid sistem Pendidikan Islam yang ideal adalah 

sistem pendidikan yang dapat membentuk pola piker liberal yaitu intelektualisme 

yang dapat mengantarkan manusia kepada dua tendensi yang sangat erat 

hubungannya, yaitu melepaskan diri dari nilai-nilai tradisional dan mencari nilai-

nilai yang berorientasi ke masa depan yang berdasarkan al-Qur‟an dan as-Sunnah. 

Memiliki tujuan dakwah yaitu menyebarkan moral keagamaan dan pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi.
51

 Dengan kata lain konsep pendidikan yang 

diarahkan dia adalah konsep yang memiliki peran tradisional dan modern. 

                                                           
49

 Nurcholish Madjid, Tradisi Islam Peran dan Fungsi dalam Pembangunan di Indonesia 

(Jakarta: Paramadina, 2008), 8. 
50

 Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusian: Membangun Tradisi dan Visi Baru 

Islam 

Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1995), 32. 
51

 Junaidi Idrus, Rekonstruksi Pemikiran Nurcholish Madjid, Membangun Visi dan Misi 

Baru Islam Indonesia, (Jogjakarta: Logung Pustaka, 2004) hal,54, mengatakan Al-Qur‟an dan 

Hadis harus di tafsirkan secara kreatif dan kritis dan bertanggung jawab serta dipahami secara 

keseluruhan dengan menggunakan metode filosofis sehingga nilai-nilai universal yang 

dikandungnya menjadi landasan yang kukuh bagi segala tindakan umat, dan dapat disesuaikan 

dengan kehidupan konkret. 
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Peran pertama yaitu konsep pendidikan tradisional bertujuan antara lain :  

1) sebagai transmisi dan transformasi ilmu-ilmu Islam 2) Pemeliharaan tradisi 

Islam dan 3) sebagai reproduksi ulma‟. Sedangkan peran kedua adalah konsep 

pendidikan modern yang memiliki tujuan uneversal antara lain : 1) sebagai pusat 

pelayanan masyarakat seperti penyuluhan kesehatan dan lingkungan dengan 

pendekatan keagamaan, pusat pengembangan teknologi tepat guna bagi 

masyarakat 2) menciptakan sumber daya manusia yang professional dan 3) 

pemberdayaan sosial ekonomi, konsep pendidikan tersebut diarahkan pada 

pemecahan masalah yang dihadapi oleh masyarakat dan memiliki pandangan 

dunia yang universal berdasar atas Qur‟an dan Hadis. 

Dari Konsep pendidikan yang digagas Nurcholish Madjid tersebut 

memunculkan apa yang di maksud dengan pengembangan kurikulum pesantren 

prespektif Nurcholish Madjid. Pembaharuan tersebut berupa sekularisasi, 

kebebasan intelektual dan sikap terbuka terhadap ide yang baru . 

Adapun yang dimaksud dengan sekularisasi, kebebasan intelektual dan 

sikap terbuka terhadap ide dalam pengertian Nurcholish Madjid adalah: 

 Sekulerisasi adalah proses pemahaman rasional untuk  

mendominasikan nilai-nilai yang bersifat duniawi 

 Kebebasan intelektual yaitu ukuran untuk melakukan ijtihad dalam 

pembaharuan dengan langkah-langkah metodologis, dan 
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 Keterbukaan terhadap ide-ide baru yang dianggap relevan dan 

lebih bermanfaat. 

 


